ABSTRAK

Yudi Khoeri Abdillah: “Kepatuhan Lembaga Keuangan Syariah Dalam
Pelaksanaan Akad Pembiayaan Qardh dan Piutang ljarah (Studi Kasus di
Koperasi Baiturrahim Syariah Kopo Sayati Bandung)”

Kepatuhan Syariat adalah semua kegiatan berdasarkan prinsip dan ketentuan ajarah
Islam bahkan di lembaga keuangan ssyariah pada pembiayaan harus patuh serta
menerapkan prinsip-prinsip syariat, sedangkan terjadi ketidakpatuhan pengurus di
koperasi Baiturrahim Syariah dalam klausul akad pembiayaan yang belum sepenuhnya
sesuai dengan Prinsip Syariat, padahal sepatutnya koperasi syariah harus patuh pada
ketentuan syariat.

Tujuan Penelitian untuk mendeskripsikan dan menganalisis : (1) Pengetahuan hukum
engurus di Koperasi Baiturrahim Syariah Kopo Sayati Bandung (2) Pengetahuan
tentang isi hukum pengurus di Koperasi Baiturrahim Syariah Kopo Sayati Bandung (3)
Sikap hukum pengurus di Koperasi Baiturrahim Syariah Kopo Sayati Bandung (4) Pola
perilaku hukum pengurus di Koperasi Baiturrahim Syariah Kopo Sayati Bandung.

Kerangka pemikiran dalam penelitian kepatuhan di koperasi Baiturrahim Syariah Kopo
Sayati Bandung berpijak pada teori akad dan teori kesadaran hukum sehingga dapat
mengetahui sejauh mana kepatuhan syariat Koperasi Baiturrahim Syariah.

Metodologi yang memuat metode deskriptif Studi Kasus, data diperoleh dilapangan dan
di analisis secara fokus, cermat dan tuntas, pendekatan dalam penulisan ini yaitu yuridis
empiris. Teknik pengumpulan data dengan wawancara, studi kepustakaan dan
dokumentasi, pengumpulan data, memilih dan memilah data, reduksi data,
menghubungkan data dari lapangan, menafsirkan data, menarik kesimpulan.

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan bahwa Pengetahuan Hukum syariat
Pengurus Koperasi Baiturrahim Syariah hanya sebatas mengetahui dan menyetujui
namun tidak mentaati dan patuh secara penuh, dibuktikan dengan pelaksanaan akad
pembiayaan qardh, dan pada piutang ijarah. Kemudian pengetahuan isi hukum
pengurus koperasi pada klausul akad Qardh terdapat unsur tambahan berupa
ujrah/komisi sebesar 6%, belum sepenuhnya patuh pada prinsip syariat bila ditinjau
dengan UU No. 21 Tahun 2008, fatwa No. 19/DSN-MUI/IV/2001 tentang qardh,
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES), Peraturan Menteri Koperasi No.
16/Per/M.KUKM/IX/2015, Pengetahuan isi hukum pada klausul akad pembiayaan
piutang ijarah belum sempurna karena terdapat ketentuan yang seharusnya dana
disalurkan langsung kepada lembaga yang dituju senyatanya disalurkan langsung
kepada anggota dan isi klausul akad perlu dirubah dan disusun ulang. Sikap hukum
dalam pelaksanaan pembiayaan akad gardh dan piutang ijarah masuk pada sikap
kesadaran hukum yang negatif adalah kesadaran yang hubungannya dengan
ketidakpatuhan antara pelaksanaan dengan aturan hukum yang berlaku sehingga
menimbulkan pengaruh sikap pengurus melanggar hukum dengan disengaja, Pola
perilaku hukum pengurus koperasi Baiturrahim Syariah masuk pada kategori kesadaran
yang tidak beraturan tidak konsisten pada aturan yang berlaku.
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ABSTRACT

Yudi Khoeri Abdillah: “Compliance of Islamic Financial Institutions In Qardh
Financing Agreement and ljarah Receivables implementations (Case Study at
the Baiturrahim Syariah Kopo Sayati Cooperative, Bandung)”

Sharia compliance is all activities based on the principles and provisions of the Islamic
teachings, even in Islamic financial institutions specially in financing terms that should
be comply with and apply the sharia principles, while in this case there are some
disobedience of the managerials in the Baiturrahim Sharia cooperative in its financing
contract's clauses that are not fully in accordance with the Sharia principles, even
though the cooperatives Sharia primally should be comply with the sharia provisions.

The Aims of this study are to describe and analyze: (1) Legal managerial's knowledge
of the Baiturrahim Syariah Kopo Sayati Cooperative Bandung (2) Knowledge of the
menegerial's legal content at the Baiturrahim Syariah Kopo Sayati Cooperative
Bandung (3) The managerial's legal attitudes in the Baiturrahim Syariah Kopo Sayati
Cooperative Bandung (4) The managerial's patterns of legal behavior in the Baiturrahim
Syariah Kopo Sayati Cooperative Bandung.

The thingking frameworks in the compliance research of Baiturrahim Syariah Kopo
Sayati cooperative Bandung is based on the contract theories and the legal awareness
theorem so that it can determine the extent of sharia compliance at the Baiturrahim
Syariah Cooperatives.

The methodology which contains a descriptive case study methods, data field's obtained
and analyzed in a focused, details and clear manners, the approach on this writing is an
empirical juridical. Data collection techniques are interviews, literature and
documentation studies, data collection, selecting and sorting data, data reduction,
connecting data from the field, interpreting data, and drawing conclusions.

The conclusion of this study shows that the knowledge of sharia law for the Baiturrahim
Syariah Cooperative Managerials is only limited for knowing and agreeing but not
obeying and fully complying, as evidenced by the implementation of gardh financing
contracts, and on ijarah receivables. Then the knowledge of the legal content of the
cooperative managerials in the Qardh contract clauses there is an additional element in
the ujrah form/commission of 6%, it is not fully compliant with the sharia principles
when reviewed with Law no. 21 of 2008, fatwa number: 19/DSN-MUI/1V/2001
concerning gardh, Compilation of Sharia Economic Law (KHES), Minister of
Cooperatives Regulation No. 16/Per/M.KUKM/1X/2015, The knowledge of legal
contents on the ijarah receivable financing contract clause is not perfect because there
are some provisions that funds should be channeled directly to the intended institution
in fact channeled directly to members and the contents of the contract clause need to be
changed and rearranged. The legal attitudes in the implementation of gardh contract
financing and ijarah receivables is included in the negative legal attitudes awareness,
ie; awareness that is related to non-compliance between implementation and applicable
legal rules, causing the influence of the managerial's attitude to violate the law
intentionally irregular consciousness is inconsistent with the applicable rules.
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